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SUMMARY

HIDAYAT. 2010. The effect of sulphur treatment to Kumpai Grass (Ischaemum

rugosum) Production. (Supervised by Muhakka, S.Pt., M.Si and Asep Indra M.

Ali, S.Pt, M.Si).

This research was held to determined optimal sulphur treatment to Kumpai

Grass Production and to optimized kumpai grass production in dry land. Grouped

Completely randomized designed with 4 treatments and 3 groups as replication

were used in this research. Treatments were dosages of sulphur fertilizer ; S0 (0 

kg ha'), SI (35 kg ha1), S2 (70 kg ha') and S3 (105 kg ha‘). Observed

parameters were fresh production and dry matter production. It is concluded that 

sulphur treatment to 105 kg ha1 give insignificant result to ffesh and dry matter 

production of kumpai grass.



RINGKASAN

HIDAYAT. Pengaruh Pemberian Sulfur Terhadap Produksi Rumput Kumpai 

(Ischaemum rugosum). (Pembimbing Muhakka, S.Pt, M.Si.dan Asep Indra M Ali,

S.Pt, M.Si).

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis sulfur terbaik terhadap

produksi rumput kumpai. Serta optimalisasi pemanfaatan rumput lokal kumpai

pada lahan kering untuk peningkatan produksi hijauan.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 

perlakuan dan setiap perlakuan terdiri dari 3 kelompok sebagai ulangan. Perlakuan 

yang digunakan adalah pemberian sulfur, dengan dosis yaitu SO (0 kg S ha'1), SI 

(35 kg S harl), S2 (70 kg S ha'1), dan S3 (105 kg S ha"1). Parameter yang diamati

adalah produksi segar dan produksi bahan kering hijauan.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian 

sulfur sampai dengan dosis 105 kg ha'1 tidak berpengaruh terhadap produksi segar 

dan produksi bahan kering rumput kumpai.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ternak ruminansia, baik 

untuk hidup pokok, pertumbuhan, produksi dan reproduksinya, Hijauan memiliki 

peranan yang sangat penting bagi ternak ruminansia, karena hijauan mengandung 

za-zat makanan yang dibutuhkan oleh ternak ruminansia, sehingga untuk 

mencapai produktivitas ternak ruminansia yang optimal harus ditunjang dengan 

peningkatan penyediaan hijauan pakan yang cukup baik kuantitas, kualitas 

maupun kontinuitasnya, akan tetapi ketersediaan pakan hijauan masih sangat 

terbatas, hal ini disebabkan oleh sedikitnya lahan yang tersedia untuk 

pengembangan produksi hijauan, karena sebagian besar lahan yang tersedia untuk 

pengembangan produksi hijauan merupakan lahan-lahan marginal, seperti lahan 

kering pada jenis tanah ultisol dengan tingkat kesuburan yang rendah (Prasetyo 

dan Suriadikarta, 2006).

Ketersediaan hijauan yang semakin terbatas dapat diatasi dengan 

optimalisasi pemanfaatan hijauan lokal seperti rumput rawa yang mampu 

beradaptasi pada kondisi lahan dengan tingkat kesuburan yang rendah dan adaptif 

pada lahan kering. Salah satu jenis rumput rawa yang dapat dibudidayakan adalah 

rumput kumpai (Ischaemum rugosum) (Susilawati, 2001).

Rumput kumpai banyak terdapat di daerah Sumatera Selatan dan sangat 

potensial untuk di kembangkan sebagai hijauan pakan. Nilai biologis rumput 

kumpai yang tinggi dengan kandungan protein kasar 15,65% di habitat aslinya

1
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(rawa) menjadikan rumput ini termasuk ke dalam kelas hijauan berkualitas tinggi 

jika dibandingkan protein kasar rumput gajah yang hanya 9% dan melebihi 

kandungan protein jagung kuning yang berkisar antara 10—11% (Hartadi et al 

1986). Secara umum kandungan nutrisi rumput lokal kumpai lebih baik dari pada

rumput alam lainnya (Rohman, 2007).

Upaya peningkatan produksi hijauan pada lahan-lahan marginal seperti 

lahan kering dengan jenis tanah ultisol yang memiliki tingkat kesuburan rendah

dapat dicapai melalui pemupukan, salah satunya dengan pemupukan sulfur untuk

memenuhi unsur hara tanah yang diperlukan tanaman guna meningkatkan

produksi hijauan.

Menurut Schnug (1990), sulfur merupakan unsur hara esensial bagi 

pertumbuhan tanaman. Sulfur memegang peranan penting dalam metabolisme 

tanaman dan penentu kualitas nutrisi tanaman. Wigena elxil. (2001), melaporkan 

bahwa pemberian sulfur untuk kacang tanah pada lahan kering masam mampu 

meningkatkan kadar asan amino biji kacang tanah. Muhakka (2005) melaporkan 

hasil penelitian bahwa pemberian 60 kg S ha'1 dapat meningkatkan produksi berat 

segar maupun berat kering rumput raja, 23 % dari kontrol.

Berdasarkan data diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh pemberian sulfur terhadap produksi rumput kumpai di 

daerah lahan kering pada jenis tanah ultisol.
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Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan dosis sulfur terbaik

rhadap produksi rumput kumpai. Serta optimalisasi pemanfaatan rumput lokal 

mpai pada lahan kering untuk peningkatan produksi hijauan.
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